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1. Informasi Grup WhatsApp untuk Wilayah
Covid-19 dan Pembagian Vaksin
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PENULARAL &V an pembagian VAKSIN bagi
yg terjangkit & )i akan berikan obat nya,
Kode verifikasi akan dikirim ke nomor WhatsApp
calon anggota demi keamanan group.Nanti ada

SMS masuk di nomor nya yang berisi kode verifikasi
keamanan langsung infokan kodenya kesini ‘

Penjelasan:
Beredar di media sosial WhatsApp sebuah pesan berisi ajakan undangan masuk grup
WhatsApp untuk mendapatkan informasi terkait wilayah penularan Covid-19 dan

pembagian vaksin Covid-19.

Faktanya, dilansir dari Kompas.com, Direktur Pengembangan Strategi Penanggulangan
Bencana BNPB, Agus Wibowo menjelaskan bahwa informasi terkait pembuatan grup
Whatsapp mengenai informasi wilayah penularan Covid-19 dan pembagian vaksin
adalah tidak benar atau hoaks. Menurut Agus, pesan tersebut terindikasi pada aktivitas

penipuan.
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2. Akun Facebook Mengatasnamakan Gubernur
Tanjungpinang Beserta Istri

Penjelasan:

Ditemukan sebuah akun Facebook yang
mengatasnamakan Gubernur Tanjungpinang Isdianto,
akun Facebook tersebut menggunakan nama “Isdi
Anto". Pada keterangan lain terdapat pula akun
Facebook dan WhatsApp mengatasnamakan istri dari
Gubernur Isdianto dan melakukan komunikasi kepada
beberapa pejabat daerah dan orang-orang terdekat
dengan dalih meminta bantuan untuk penanganan
Covid-19.

Faktanya, akun yang mengatasnamakan Gubernur
Isdianto beserta istri dan melakukan komunikasi

meminta bantuan Covid-19 tersebut adalah palsu dan

<& iambah Teman merupakan tindakan penipuan. Ari Rosandi, putra

sulung Gubernur Tanjungpinang membenarkan adanya
*+= Lihat Info Tentang Isdianto percobaan tindak penipuan dengan mengatasnamakan
orang tuanya tersebut. Dalam kesempatan lain, Kepala
Teman Bidang Pengelolaan Komunikasi Publik Dinas Kominfo
468 Teman Kepri, Iskandar Zulkarnaen beserta tim IT Diskominfo
Kepri menindaklanjuti kasus ini dengan melakukan
pelacakan dan menghimbau kepada masyarakat,
khususnya yang menerima pesan dari akun palsu
tersebut untuk berhati-hati dan jangan

menghiraukannya.
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3. Pesan WhatsApp Mengatasnamakan DJIP
Kabupaten Pati

Kami dari Direktorat Jendral Pajak (DJP) Kabupaten Pati
menghimbau untuk segera melakukan pembayaran melalui
Virtual Account Transfer agar menghindari denda telat bayar.
Dimohon segera Transfer sebelum jam 12.00 WIG

Apabila anda menggunakan:
1. Rekening

No. Virtual Aceg
Atasnama

dimohon unt®®transfer sebelum jam 12.00 WIB. Terima kasih,

Hormat kami

Direktorat Jendral Pajak
Penjelasan:
Beredar sebuah informasi melalui Broadcast WhatsApp yang mengatasnamakan
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kabupaten Pati. Pesan tersebut berisi himbauan kepada
masyarakat untuk segera melakukan pembayaran pajak melalui Nomor Virtual Account

yang tertera untuk menghindari telat bayar.

Faktanya, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pati melalui laman Instagram-nya
@pajakpati mengklarifikasi bahwa informasi yang beredar itu adalah tidak benar atau
hoaks dan merupakan tindak penipuan. Pihaknya menegaskan, pembayaran pajak
langsung masuk ke kas negara melalui ATM, internet banking, mesin EDC, mobile

banking atau loket Bank/Pos persepsi, bukan melalui rekening personal.
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4. Mobil Esemka Keluaran Terbaru Siap
Mengangkut Korban Covid-19

I=" 16 Juni - &

MOBIL ESEMKA KELUARAN TERSARUS
Siap angkut korban covid 18 . Kecepatan mobil ini susah di-kendalikan

- 2 1 Komentar 1 Kali dibagikan

M) Suka i~ Bagikan

Penjelasan:

Beredar video di media sosial Facebook yang menampilkan mobil jenis pick up dengan
bagian kabin saja dan dua roda di depannya. Unggahan tersebut disertai narasi "Mobil
Esemka keluaran terbaru Siap angkut korban covid 18. Kecepatan mobil ini susah
dikendalikan#Hiburan".

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim video mobil Esemka siap mengangkut korban
Covid-19 adalah tidak benar. Penelusuran mengarah ke situs Etransport.pl. Situs tersebut
memuat foto yang identik dengan video klaim mobil Esemka siap mengangkut korban
Covid-19, diberi judul "Polska-Chiny w dwie godziny". Video itu merupakan Graphics

Interchange Format (GIF) yang merupakan animasi bergerak.
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5. Nelayan Kodingareng Dimanfaatkan Walhi
untuk Tolak Tambang Pasir di Sulsel

. W

Walhi!!! Berhentilah memanfaatkan Nelayan, biarkan nelayan tenang
mencari rezekinya

Penjelasan:

Beredar di sosial media Facebook sebuah video yang berjudul “Derita Nelayan
Kodingareng Korban Dibodohi Walhi Sulsel”. Video ini berisi narasi bahwa Wahana
Lingkungan Hidup atau Walhi Sulawesi Selatan telah memanfaatkan nelayan untuk
menolak penambangan pasir di Pulau Kodingareng. Video ini menyebar di tengah
konflik penambangan pasir di sekitar Pulau Kodingareng.

Faktanya, dikutip dari Cekfakta.tempo.co, klaimm bahwa nelayan Kodingareng dan AJl
Makassar telah dimanfaatkan oleh Walhi Sulsel untuk menolak penambangan pasir
adalah keliru. Kelompok perempuan Kodingareng telah membantah tudingan bahwa
Walhi Sulsel melakukan provokasi terhadap nelayan untuk menolak aktivitas
penambangan pasir. Begitu pula AJl Makassar, yang menyatakan klaim dalam video
tersebut palsu. Sebaliknya, AJl Makassar mendukung upaya advokasi oleh Walhi
terhadap nelayan Kodingareng.
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Tidak Diputarnya Film G30S/PKI Menunjukan
Indonesia Negara Komunis

UNTULE (IEN

ITU SANGATLAH N .
CARANYACFLR PUTARY )
G 30 /S PKINSEEARA NASIONAL...
KALAU PEMERINYAH GAK BERANI !!
BERARTI I\ KOMUNIS
SIMPLE KAN CAR?

*Q AGENG

Penjelasan:

Beredar di media sosial Instagram sebuah gambar yang berisi narasi “Untuk
mengetahui bahwa Indonesia itu negara komunis atau negara NKRI itu sangatlah
mudah! Caranya cukup putar film G30S/PKI secara nasional. Kalau pemerintah enggak
berani, berarti ini sudah negara komunis. Simpel kan caranya.”

Dilansir dari Cekfakta.tempo.co, klaim yang menyebutkan tidak diputarnya film
G30S/PKI secara nasional menunjukan bahwa Indonesia adalah negara komunis
merupakan klaim yang keliru. Pada tahun 1998, film ini berhenti diputar karena
dianggap tidak sesuai dengan semangat reformasi. Sejumlah penelitian dan kesaksian
yang telah dipublikasikan pun menyatakan sejumlah adegan dalam film itu tidak
sesuai dengan fakta.
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Facebook Larang Live Musik Mulai 1 Oktober
2020

Penjelasan:

Telah beredar unggahan di media sosial Twitter yang sedang ramai membicarakan
soal rumor Facebook akan melarang event musik secara live streaming. Disebutkan
bahwa larangan tersebut akan dimulai pada 1 Oktober 2020.

Dilansir dari laman situs Liputan6.com, Facebook sebenarnya tidak melarang
pertunjukan musik di platform mereka, termasuk live streaming. Namun, Facebook
tetap menerapkan kebijakan lama yang berdasarkan perjanjian hak cipta.
Facebook akan menghapus /ive streaming atau video musik yang melanggar hak
cipta. Berdasarkan temuan tersebut, maka klaim yang menyebutkan bahwa
Facebook akan melarang event musik secara live streaming adalah disinformasi.

Link Counter:



(2

KOMINFO

a

cepat, cerdik, tanpa izin ini yang tidak mereka butuhican

L

tu selama 78 tahun

Namun orang-orang ini telah dicuci otak untuk berpikir vaksin akan menyingkirkan

N

Beberapa orang tidak akan pemah bangun

port Bus

cord disease fears

Testing the jab has since been restarted in
the UK, Brazil, India and South Africa, but is
still on pause in America
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8. Flu Membunuh 14 Kali Lipat Daripada Covid-19

Penjelasan:

Sebuah akun media sosial Facebook
mempertanyakan perlunya vaksin virus
Covid-19 dengan membuat klaim bahwa flu
(influenza) membunuh orang 14 kali lipat
daripada Covid-19.

Faktanya, klaim bahwa influenza
membunuh 14 kali lebih banyak orang
daripada Covid-19 adalah tidak akurat.
Dilansir dari Reuters.com, the Office of
National Statistics (ONS) mengatakan
bahwa pada tahun 2019 terdapat 1.223
orang di Inggris dan Wales telah meninggal
akibat influenza, sementara dari 1 Maret
hingga 30 Juni 2020, sebanyak 46.736
orang telah meninggal disebabkan oleh
Covid-19. Selanjutnya, berdasarkan data
WHO, diperkirakan antara 290.000 -
650.000 orang meninggal karena influenza
musiman setiap tahun di seluruh dunia,
sementara kematian akibat Covid-19 sendiri
sudah mencapai 982 ribu atau hampir 1 juta
jiwa. Data tersebut sekaligus membantah
klaim bahwa influenza 14 kali lebih
mematikan daripada Covid-19.
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Ngerso Dalem (Sultan): Kabeh positif
rapopo wong iso sembuh dewe, jangan
takut-takuti rakyat

Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengkubuwono X (Sultan HB X)
mengatakan tambahan kasus dalam
sehari tak perlu dipermasalahkan, "Ora
popo, nek positif ya neng omah opo
rumah sakit (tidak apa-apa, kalaupositif

,Sanedn menakut-nakuti
7 ujar Sultan.

Sultan menilai jika masyarakat terlalu
takut menghadapi wabah ini, dampaknya
bisa mempengaruhi sektor ekonomi

dan akhirnya masyarakat di Yogyakarta
bisa kesulitan mencari nafkah. "Rakyat
bisa kelaparan, kalo sakit cari nafkah
pun susah. positif negatif podowae,
semua orang mengalami sakit dan pasti
mati nek ora tau lara opo mati dudu
manungso. sing penting ono upo kanggo
urip,’ ujar Sultan dengan santainya.
(tempo)
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9. Pesan Berantai Sultan Hamengkubuwono X
Sebut Positif Negatif Corona Podowae

Penjelasan:

Beredar sebuah pesan berantai di kanal
WhatsApp Grup (WAQG)
pernyataan Gubernur DIY, Sri Sultan HB

yang berisi

X tentang penanganan Virus Corona
(Covid-19). Selain beredar melalui grup
WhatsApp, pesan tersebut juga banyak
dibagikan melalui akun media sosial

warga.

Kepala Bagian Humas Pemda DIY, Ditya
Nanaryo Aji mengatakan bahwa pesan
yang beredar tersebut adalah salah.
Pesan tersebut seakan-akan mengutip
berita dari Tempo, menurut Ditya, tidak
benar. "Kami sudah cek link berita di
Tempo isinya tidak seperti itu," ujar Ditya.
Ditya menjabarkan jika pesan tersebut
berbeda dengan isi berita di Tempo

terutama pada bagian paragraf akhir.
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10. Foto Habib Rizieq Shihab Memakai Serban
Berlogo Palu Arit

1d- @

Kabur kama kasus mesum.memalukan

Penjelasan:
Beredar postingan yang berisi foto Habib Rizieq Shihab dengan serban berlogo palu arit

dan mulutnya terdapat sendal jepit berwarna hitam.

Faktanya setelah ditelusuri, foto tersebut adalah hasil suntingan atau editan dari foto
sebenarnya. Foto tersebut mengarah ke sebuah artikel dari Merdeka.com berjudul
“DPRD Purwakarta kedatangan Habib Rizieq Shihab picu konflik” yang dipublikasi pada
6 Februari 2017 dan artikel berjudul “Besok diperiksa, Rizieq diingatkan untuk tidak
bawa massa” yang dipublikasikan pada 17 Desember 2015. Kedua artikel tersebut
melampirkan foto Habib Rizieg Shihab menggunakan serban tanpa logo palu arit dan

tidak ada sandal jepit pada mulutnya.
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1. Tenggorokan Kering Meningkatkan Risiko
Infeksi

* 7 September pada 13.18 + Publik

Tinggal di rumah
e Menzhan diri dari bepergian dan segala jenis aktivitas yang tidak perlu.
«Kementerian Kesehatan Masyarakat memperingatkan bahwa:
Flu ini sangat serius

«Bagaimana mencegahnya

(@ Harus menjaga selaput lendir, tenggorokan.

@ Jangan biarkan tenggorokan Anda kering. Karena itu, jangapg
Karena jika tenggorokan mukus sudah kering Kuman bisagg#stl

(2 Saat Anda merasa haus, minumlah
Tidak perlu mempertimbangkan atau meg
Minum air hangat 50-80 cc setiap jg

1 Demam datand@lengal Bt dan sulit diturunkan. Demam berkurang lalu naik lagi

2 Setelah demam, ™¥Kan mulai batuk dan berlangsung lama.

3. Anak-anak akan sangat sehat.
4 orang dewasa menderita bronkospasme berat Dengan sakit kepala dan tubuh
5 wabah parah

Kementerian Kesehatan Masyarakat

Minta kerja sama untuk menghindari bepergian

6 negara selama 3 bulan sebagai berikut

China, Hong Kong, Taiwan, Jepang, Korea, dan Singapura

Penjelasan:

Telah beredar informasi di media sosial yang mengklaim bahwa tenggorokan yang kering

akan menyebabkan kuman masuk ke tubuh seseorang dan meningkatkan risiko infeksi.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Dikutip dari Factcheck.afp.com, Dr.
Thira Woratanarat, profesor di Departemen Pencegahan dan Pengobatan Sosial di
Universitas Chulalongkorn, Thailand mengatakan bahwa tenggorokan kering tidak
meningkatkan infeksi apapun. Di sisi lain, Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit
(CDC) AS, dalam artikelnya juga tidak menyebutkan "tenggorokan kering" sebagai
penyebab dari terjadinya infeksi.
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